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ABSTRAK 
 

Crane kapal mempunyai peran penting dalam proses bongkar muat kapal. Crane 

yang bermasalah menimbulkan banyak kerugian bagi perusahaan pelayaran, proses 

bongkar muat yang lama akan menambah biaya.Tujuan dari penelitian untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh crane kapal dengan efisiensi waktu kegiatan 

bongkar muat di Pelabuhan Morosi bagi kapal yang diageni oleh PT.Adhika 

Samudera Jaya. 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan data 

primer yang dikumpulkan dengan menggunakan data berupa kuesioner dengan 

skala likert serta di uji dengan uji T, dan hasil koesioner diolah dengan 

menggunakan skala regresi linier sederhana, dengan penyajian hasil menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif, untukmengetahui pengaruh kapal terhadap 

efesiensi waktu. Hasil yang dapat menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, adapun 

kesimpulan pada penelitian ini adalah crane kapal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efisiensi waktu pelaksanaan bongkar muat. 

 

Kata kunci : Crane kapal, Efesiensi Waktu, Bongkar Muat 
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ABSTRACT 
 

 

Ship cranes have an important role in the process of loading and unloading ships. 

Troubled cranes cause a lot of losses to shipping companies, a long loading and 

unloading process will increase costs. The aim of this research is to find out how 

much influence ship cranes have on the time efficiency of loading and unloading 

activities at Morosi Port for ships that are agented by PT. Adhika Samudera Jaya 

In this study the authors used the data collection method with primary data collected 

using data in the form of a questionnaire with a Likert scale and tested with the T 

test, and the results of the questionnaire were processed using a simple linear 

regression scale, with the results presented using descriptive statistical analysis 

methods, to determine the effect ship crane against time efficiency. The results that 

can be concluded in this study, while the conclusion in this study is that ship cranes 

have a positive and significant effect on the efficiency of loading and unloading 

time 

Keywords: ship cranes, time efficiency, loading and unloading 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi sekarang telah banyak menghasilkan kreasi yang 

bertujuan untuk memudahkan pekerjaan manusia, serta dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi. Terutama untuk proses bongkar muat di kapal 

yang dikenal suatu alat yang dinamakan dengan crane. Waktu bongkar muat 

yang efisien sangat penting untuk berbagai jenis perekonomian, baik itu 

industri, energi dan transportasi. Keagenan pelayaran merupakan salah satu 

pihak yang berperan penting dalam mengoptimalkan waktu penutupan proses 

bongkar muat yang melalui berbagai proses setelah pelaksanaannya. menurut 

moore (2008) definisi Crane kapal adalah salah satu perangkat yang digunakan 

untuk melakukan bongkar muat dari kapal ke tongkang, ke kapal lain atau 

langsung ke dermaga untuk memuat dan membongkar batubara dari kapal, 

maka dari itu diperlukan crane kapal yang siap pakai. 

Kapal yang digunakan untuk mengantarkan batubara adalah kapal berjenis 

bulk carrier, yang memiliki rata-rata Gross Tonnage 29.000. Contoh 

permasalahan yang sering dialami Crane di atas kapal adalah cepat ausnya 

Cargo block karena seringnya bergesekan dengan wire crane, akibatnya cargo 

block menjadi retak bahkan pecah. Bahkan untuk memperbaikinya crew kapal 

harus mengelas jika cargo block itu pecah, dan membutuhkan waktu yang 

sangat lama, sehingga menyebabkan terhambatnya proses bongkar muat di atas 

kapal. 
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PT. Adhika Samudera Jaya adalah perusahaan keagenan yang melayani 

berbagai jasa kepelabuhanan. Salah satu jasa yang ditawarkan adalah bantuan 

bongkar muat kapal baik di area berlabuh dengan cara ship to ship maupun 

pelaksanaan bongkar muat di dermaga. Ketepatan waktu kegiatan bongkar dan 

muat merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan saat pelaksanaannya, 

hal tersebut berkaitan dengan permintaan otoritas pelabuhan dan perusahaan 

pelayaran. Menyiasati permintaan tersebut sebaiknya persiapan menuju 

dermaga untuk pelaksanaan bongkar muat harus dilakukan sebaik mungkin, 

selain dokumen kapal yang lengkap perlu juga persiapan alat bongkar muat 

seperti crane kapal yang baik. 

Tabel 1.1 Grafik Kapal yang diageni PT. Adhika Samudera Jaya Tahun 

 

2022 

Dari grafik kapal yang diageni PT. Adhika Samudera Jaya di Pelabuhan 

Morosi pada bulan februari sampai juli tahun 2022 menunjukan bahwa adanya 

beberapa kapal yang mengalami ketidaksiapan saat melaksanakan bongkar 

muat yang disebabkan oleh kerusakan crane. Ada Beberapa kapal yang masuk 

di pelabuhan Morosi yang terkendala crane sekitar 1-3 kapal setiap bulannya 

 

 

2 



 

 

 

seperti kapal MV. Daidan Pertiwi, MV. Mdm Bromo, MV. Pacific Bulk. 

Terlihat hal tersebut tidak adanya solusi yang dilakukan untuk mencegah 

kesalahan terjadi. 

Kejadian ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya koordinasi antara 

pihak keagenan dengan pihak kapal. Pihak kapal yang kurang mengindahkan 

arahan dari pihak keagenan untuk mempersiapkan peralatan bongkar muat 

menjadi masalah yang mendasari hal tersebut terjadi. Sebaiknya pihak 

keagenan membentuk tim untuk mengevaluasi kesiapan kapal agar tidak terjadi 

keterlambatan proses bongkar muat, sehingga perusahaan pelayaran tidak rugi 

waktu dan mempercayai pihak keagenan untuk mengurus kapal miliknya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba mengangkat permasalahan 

tersebut dalam sebuah KIT  yang berjudul: 

“PENGARUH CRANE KAPAL TERHADAP EFISIENSI WAKTU 

KEGIATAN BONGKAR MUAT DI PELABUHAN MOROSI” 

(DI PT. ADHIKA SAMUDERA JAYA) 

 
B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan di atas, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah yang menjadi masalah pokok yang diangkat dalam KIT ini, 

yaitu: 

1. Kurangnya pengaruh crane kapal dalam pelaksanaan bongkar muat. 

 

2. Kurangnya efisiensi waktu kegiatan bongkar muat di pelabuhan 

Morosi 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan, dengan ini saya batasi 

penelitian agar tidak menyimpang dengan tujuan penelitian. Batasan masalah 

yang penulis angkat yaitu : 

1. Kurangnya pengaruh crane kapal dalam pelaksanaan bongkar muat. 

 

2. Kurangnya efisiensi waktu kegiatan bongkar muat di pelabuhan Morosi. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Sehubungan dengan beberapa masalah yang telah penulis kemukakan, 

penyebab kurang efisiennya pelaksanaan bongkar muat di pelabuhan Morosi 

akibat kurangnya pengaruh crane kapal dan keterbatasan waktu yang diberikan. 

Oleh sebab itu penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh persiapan crane kapal terhadap efisiensi waktu 

kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Morosi bagi kapal yang diageni oleh 

PT.Adhika Samudera Jaya? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian : 

 

a. Untuk mengevaluasi kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Morosi. 

 

b. Untuk mencegah keterlambatan proses bongkar muat yang 

diakibatkan ketidaksiapan crane kapal saat memasuki Pelabuhan 

Morosi. 

c. Untuk mencari solusi dalam mengefisienkan waktu pelaksanaan 

bongkar muat di Pelabuhan Morosi. 

2. Manfaat Penelitian : 
 

 

 

4 



 

 

 

a. Secara teori dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan bidang keagenan kapal mengenai persiapan 

bongkar muat. 

b. Secara praktek untuk direalisasikan oleh pihak keagenan kapal di 

Pelabuhan Morosi agar waktu bongkar muat menjadi efisien. 

c. Menambah koleksi karya tulis ilmiah perpustakaan Politeknik 

Pelayaran Surabaya sebagai pedoman penulisan penelitian 

selanjutnya oleh para adik kelas. 

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

 
 

No. Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. Wahid Abdullah Optimalisasi 
Proses 
Bongkar 
Muat 
Batubara di 
MV. AP 
Slano Yang 
diageni Oleh 
PT. Bahari 
Eka 
Nusantara 

Proses pemuatan batu 

bara di MV. Ap Slano 

yang diageni oleh PT. 

Eka Nusanta kurang 

optimal disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu 

faktor alam, faktor 

manusia serta faktor 

sarana dan prasarana. 

Faktor alam disebabkan 

oleh cuaca buruk disertai 

dengan ombak besar 

sehingga proses bongkar 

muat batubara harus 

dihentikan untuk 
sementara waktu. 

Kemudian faktor 

manusia        (karyawan) 

yang melakukan 

kelalaian  dalam 

pekerjaan seperti terlalu 

lamanya  proses 

pergantian        pekerjaan 

sehingga membuang 

banyak waktu yang 

menyebabkan proses 

bongkar muat tidak 

optimal. Selanjutnya 

faktor sarana dan 

prasarana yang rusak 

ketika proses bongkar 

muat sedang dilakukan 

sehingga membutuhkan 

waktu untuk 

memperbaikinya yang 

menyebabkan 

Pada  penelitian 
sebelumnya membahas 
mengenai bagaimana 
pengoptimalan bongkar 
muat di MV. AP Slano 
dan apa penyebab 
ketidak optimalana 
proses bongkar muat 
batubara di MV. AP 
Slano. Sedangkan pada 
penelitian yang penulis 
lakukan mengenai 
pengaruh persiapan 
crane kapal terhadap 
efisiensi   waktu 
kegiatan bongkar muat 
di Pelabuhan Morosi 
bagi kapal yang diageni 
oleh PT.Adhika 
Samudera Jaya 
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   terhambatnya proses 

bongkar muat tersebut. 

 

2. Bisyara Hayu 
Adhi 

Optimalisasi 
Perawatan 
Crane 
Terhadap 
Bongkar 
Muat di MV. 
Senanthi 
Indah 

Melakukan pengecekan 

segera mungkin pada 

roda gigi hydraulic bila 

mana mengalami 

kerusakan atau terdapat 

keausan pada roda gigi 

pompa  hydraulic. 

Kegiatan tersebut diatas 

apabila diperlukan atau 

dirasa tidak dipakai lagi 

maka  dilakukan 

penggantian dengan 

cadangan (spare part) 

yang telah dipersiapkan 

dengan spesifikasi yang 

sama. Melakukan 

pengecekan    dan 

perawatan secara rutin 

pada oli hidrolik 

mingguan   maupun 

bulanan. Untuk menjaga 

kinerja crane hydraulic 

berjalan dengan optimal. 

Melakukan perawatan 

pada filter oli hidrolik. 

Bersihkan dari kotoran 

dan gram. Jika filter 

kotor akan berdampak 

pada kinerja crane. 

Pada penelitian 
sebelumnya membahas 
mengenai  faktor 
apakah        yang 
menyebabkan 
menurunnya      kerja 
crane terhadap bongkar 
muat  kapal,  dampak 
apa yang terjadi dengan 
adanya   penurunan 
kerja crane hydraulic 
dan upaya  apa   saja 
yang  dilakukan   agar 
crane bekerja optimal. 
Sedangkan      pada 
penelitian yang penulis 
lakukan   mengenai 
pengaruh  persiapan 
crane kapal terhadap 
efisiensi      waktu 
kegiatan bongkar muat 
di Pelabuhan Morosi 
bagi kapal yang diageni 
oleh   PT.    Adhika 
Samudera Jaya. 

3. Pria Wiranata Proses 
Pelaksanaan 
Bongkar 
Muat Peti 
Kemas di 
Depo PT. 
Salam 
Pasific 
Indonesia 
Lines 

Pada prosedur bongkar 

muat barang di PT. 

Salam Pacific Indonesia 

Lines tidak selamanya 

berjalan sesuai dengan 

prosedur yang ada, 

dikarenakan terkadang 

masih ada hambatan 

yang menjadi kendala 

dalam proses bongkar 

muat barang diantaranya 

kerusakan alat Gantry 

Crane (Container Crane). 

Dalam proses bongkar 

muat     barang     mesin 

Pada penelitian 
sebelumnya membahas 
mengenai bagaimana 
pelaksanaan bongkar 
muat barang yang 
dilakukan di Depo 
PT.Salam  Pacific 
Indonesia Lines dan 
apa saja hambatan yang 
di hadapi PT. Salam 
Pacific Indonesia Lines 
dalam melaksanakan 
bongkar   muat. 
Sedangkan pada 
penelitian yang penulis 
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   Gantry Crane(Container 

Crane mempunyai peran 

dalam proses bongkar 

muat barang, jika mesin 

mengalami kerusakan 

maka kegiatan bongkar 

muat barang akan 

diberhentikan. Pada PT 

Salam Pacific Indonesia 

Lines juga mengalami 

kekurangan Tenaga 

Kerja Bongkar Muat 

(TKBM), maka dari itu 

kegiatan bongkar muat 

barang seperti alat alat 

elektronik,   semen, 

pupuk, dan bahan 

makanan pun menjadi 

terhambat karena tenaga 

kerja bongkar muat yang 

kurang memadai. Proses 

pelayanan barang yang 

ada di PT. Salam Pacific 

Indonesia Lines belum 

bisa dikatakan berjalan 

dengan baik dikarenakan 

gudang penyimpanan 

yang seharusnya 

melayani selama 24 jam 

tetapi hanya melayani 13 

jam saja atau bisa 

dikatakan  gudang 

penumpukan tutup pada 

pukul 8 malam sehingga 

menghambat perjalanan 

bongkar muat barang. 

Sehingga proses bongkar 

muat barang akan 

digantikan   keesok 

harinya    dan 

mengakibatkan biaya 

yang lebih tinggi untuk 

pengangkutan barang 

yang    telah    dibongkar 

lakukan mengenai 
pengaruh persiapan 
crane kapal terhadap 
efisiensi  waktu 
kegiatan bongkar muat 
di Pelabuhan Morosi 
bagi kapal yang diageni 
oleh PT.Adhika 
Samudera Jaya. 
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   muat untuk diletakkan di 

gudang penyimpanan. 

 

4. Ika 
Muryaningsih 

Pelaksanaan 
Bongkar 
Muat 
Barang Oleh 
PT. Dharma 
Lautan 
Nusantara di 
Pelabuhan 
Tanjung 
Emas 
Semarang 
Tinjuan 
Aspek 
Yuridis 

PT Dharma Lautan 

Nusantara    dalam 

melaksanakan bongkar 

muat barang di 

Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang adalah selaku 

pihak yang melakukan 

kegiatan pemindahan 

barang angkutan dari dan 

ke kapal pengangkut, dan 

kedudukannya terpisah 

dengan pengangkut ( 

perusahaan pelayaran ) 

yang menyelenggarakan 

kegiatan pengangkutan 

barang melalui laut. 

Dalam hal ini, kegiatan 

pemindahan barang dari 

alat pengangkut 

sebelumnya ( truk ) 

maupun dari gudang lini 

I serta berupa 

pembongkaran barang 

angkutan di atas kapal 

pengangkut berikutnya 

(truk) maupun ke gudang 

lini I. Tanggung jawab 

PT. Dharma Lautan 

Nusantara  terhadap 

barang angkutan dalam 

pelaksanaan bongkar 

muat barang pada PT 

Dharma   Lautan 

Nusantara di Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang 

pada dasarnya meliputi 

perlindungan     yang 

bersifat administratif ( 

kelengkapan dokumen 

atau barang angkutan ) 

dan perlindungan yang 

sifatnya fisik. Bentuk 

perlindungan secara fisik 

Pada  penelitian 
sebelumnya membahas 
mengenai bagaimana 
pelaksanaan bongkar 
muat barang yang 
dilakukan PT Dharma 
Lautan Nusantara di 
Pelabuhan Tanjung 
Emas Semarang, 
bagaimana tanggung 
jawab PT. Dharma 
Lautan Nusantara 
terhadap kerugian yang 
ditimbulkan dalam 
proses bongkar muat 
dan hambatan- 
hambatan apa yang 
dihadapi PT. Dharma 
Lautan Nusantara 

dalam pelaksanaan 
bongkar muat barang di 
pelabuhan Tanjung 
Emas Semarang dan 
bagaimana cara untuk 
mengatasinya. 
Sedangkan   pada 
penelitian yang penulis 
lakukan mengenai 
pengaruh persiapan 
crane kapal terhadap 
efisiensi  waktu 
kegiatan bongkar muat 
di Pelabuhan Morosi 
bagi kapal yang diageni 
oleh PT.Adhika 
Samudera Jaya. 
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   ini dimaksudkan untuk 

menjagas     dan 

memelihara  keutuhan 

dan keamanan  barang 

angkutan selama dalam 

kegiatan pembongkaran 

dan pemuatan barang 91 

92tersebut dari dan ke 

kapal  pengangkut.  Di 

samping itu perlindungan 

fisik juga ditujukan untuk 

memelihara  keutuhan 

barang angkutan selama 

dalam pelayarannya dari 

pelabuhan  pemuatan 

hingga  sampai   di 

pelabuhan 

pembongkarannya. 

Hambatan – hambatan 

yang dihadapi PT. 

Dharma Lautan 

Nusantara  dalam 

pelaksanaan bongkar 

muat barang di 

Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang terutama 

berupa faktor alam, 

peralatan bongkar muat, 

SDM, angkutan darat    ( 

truk ) kondisi barang, dan 

juga dari segi keamanan. 

 

5. Pengaruh 
Kinerja 
Operator dan 
Peralatan 
Bongkar Muat 
Terhadap 
Produktivitas 
Handling 
Petikemas   di 
Terminal  PT 
BJTI Port 

Anggit Julio 
Herlambang 

Peralatan bongkar muat 

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

produktifitas handling 

petikemas di PT Berlian 

Jasa Terminal Indonesia, 

dengan signifikansi 

kurang dari 0,05. Dengan 

demikian hipotesis kedua 

yang berbunyi “Diduga 

terdapat pengaruh 

peralatan bongkar muat 

secara   parsial   terhadap 

handling petikemas di PT 

Berlian   Jasa   Terminal 

Pada penelitian 
sebelumnya membahas 
mengenai  apakah 
kinerja operator 
berpengaruh terhadap 
produktifitas handling 
petikemas di terminal 
PT      BJTI      PORT, 
apakah peralatan 
bongkar muat 
berpengaruh terhadap 
produktifitas handling 
petikemas diterminal 
PT   BJTI   PORT,dan 
apakah kinerja operator 
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   Indonesia ” terbukti 

kebenarannya dan dapat 

dinyatakan diterima. 

Artinya apabila peralatan 

bongkar muat baik maka 

produktifitas handling 

petikemas meningkat. 3. 

Kinerja operator dan 

peralatan bongkar muat 

berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap 

produktifitas handling 

petikemas di PT Berlian 

Jasa Terminal Indonesia 

dengan signifikansi 

kurang dari 0,05.“Diduga 

terdapat  pengaruh 

kinerja operator dan 

peralatan bongkar muat 

secara simultan terhadap 

produktifitas handling 

petikemas di PT Berlian 

Jasa Terminal Indonesia 

”. Artinya apabila kinerja 

operator dan peralatan 

bongkar muat meningkat 

maka produktifitas 

handling petikemas juga 
meningkat. 

dan peralatan bongkar 
muat berpengaruh 
terhadap produktifitas 
handling di terminal PT 
BJTI PORT. 
Sedangkan   pada 
penelitian yang penulis 
lakukan mengenai 
pengaruh persiapan 
crane kapal terhadap 
efisiensi  waktu 
kegiatan bongkar muat 
di Pelabuhan Morosi 
bagi kapal yang diageni 
oleh PT.Adhika 
Samudera Jaya. 

 
 

B. Pengertian/Definisi Operasional 
 

Pada  bagian  ini  peinulis  akan  meimbahas  meni  geni  ai  peneliii tian  terdahului 
 

teirkait  masalah  yang  akan  dibahas  pada  karya  tulis  ini.  Peinulis  meilakukan 
 

kajian   pustaka   yang   beri tujuan   untuk   meimahami   teoi ri-teoi ri   yang   teilah 
 

dipateinkan   dalam   beintuk   jurnal   dan   buku   pada   publikasi   nasional  dan 
 

interi nasional.  Olehi kareni a  itu  peni ulis  akan  meni jeilaskan  teirlebi ih dahulu 
 

peni  geirtian dan deifinisi untuk meli engkapii penulii san skripsi. 
 

1. Deifinisi Bongkar Muat 
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a. Bongkar Muat 
 

Peni  gertiani bongkar muat menuruti Pasal 2 Ayat 1 Peraturani Mentei iri 
 

Peirhubungan dalam PM. 60 Tahun 2014 dijeilaskan bahwa bongkar 

muat meirupakan keigiatan usaha yang beirgeirak dalam bidang bongkar 

muat barang dari dan kei kapal di peilabuhan yang meiliputi 3 keigiatan 

utama    yaitu    steiveidoring,    cargodoring    dan    reiceiiving/deiliveiry. 

Keigiatan utama yang dimaksudkan Pasal 2 Ayat 1 Peiraturan Meinteiri 

Peirhubungan  dalam  PM.  60  Tahun  2014  dijabarkan  peingeirtiannya 

pada  Peiraturan  Meinteiri  Peirhubungan  Pasal  1  Ayat  14,  15  dan  16 

dalam KM. 21 Tahun 2007, yakni 

 

1) Steiveidoring (Pasal 1 Ayat 14) 
 

“Steiveidoring adalah peki  erjaani membongkari barang dari kapal kei 
 

deirmaga/tongkang/truk        atau       meimuat        barang        dari 

deirmaga/tongkang/truk kei dalam kapal sampai deingan teirsusun 

dalam palka kapal deingan meinggunakan deireik kapal atau deireik 

darat”. 

2) Cargodoring (Pasal 1 Ayat 15) 

 

“Cargodoring adalah peikeirjaan meli eipaskan barang dari tali/jala- 

jala  (eix  tacklei)  di  deirmaga  dan  meingangkut  dari  deirmaga  kei 

gudang/lapangan peni  umpukan selanjutnyai menyusuni di 
 

gudang/lapangan peinumpukan atau seibaliknya”. 

 

3) Reiceiiving/Deiliveiry (Pasal 1 Ayat 16) 
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“Reci eiving/Deiliveiry adalah peki eirjaan memi indahkan barang dari 
 

timbunan/teimpat peni  umpukan di gudang/lapangan penumpukani 
 

dan  meinyeirahkan  sampai  teri susun  di  atas  keindaraan  di  pintu 

gudang/lapangan peinumpukan atau seibaliknya”. 

Pasal 2 Ayat 2 Peiraturan Meni  teiri Peirhubungan dalam PM. 60 Tahun 
 

2014  meinjeli askan  bahwa  “Keigiatan  usaha  bongkar  muat  barang 

seibagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleih badan usaha yang 

didirikan khusus untuk bongkar muat barang di peli abuhan dan wajib 

meimiliki izin usaha. 

2. Peingeirtian Peirsiapan 

 

Peirsiapan adalah keigiatan yang dilakukan seibeilum peli aksanaan peikeijaan, 
 

tujuannya  untuk  meingupayakan  suatu  peki  erjai an  berjalani dengi an  baik 
 

deingan   meingantisipasi   adanya   keki  urangan   pada   saat   peli aksanaan 
 

peikeri jaan   teirseibut.   Peirsiapan   meirupakan   salah   satu   kegi  iatan   dalam 
 

peireincanaan  dalam  peilaksanaan  keirja,  dimana  prosesi teirsebi ut  peri lu 
 

dilakukan  agar  hasil  yang  diinginkan  dapat  teirwujud  seisuai  deingan 
 

reincana awal. Eitika dan Reivo (2018) meni  yatakan bahwa Perencanii aan atau 
 

planning  adalah  meineintukan  seri angkaian  tindakan  atau  keigiatan  untuk 
 

meni  capai hasil yang diinginkan. 
 

Peirsiapan juga dapat diartikan sebi  agai karakteristii k yang diperluki an untuk 
 

meilakukan  suatu  peki  erji  aan,  peirsiapan  mendefiii nisikan  peri ilaku  yang 
 

meinggambarkan  keigiatan  sudah  layak  dimulai  untuk  meincapai  tujuan 

yang diinginkan. Meinurut Purnamasari dan Bambang (2013) Seitiap aspeik 
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untuk dikatakan layak harus meimiliki suatu standar nilai teirteintu, namun 
 

peni ilaian  tidak  hanya  dilakukan  pada  salah  satu  aspeki saja.  Peinilaian 
 

meineintukan keilayakan harus didasarkan teirhadap beibeirapa aspeik.  

Tujuan  dilaksanakannya  peri siapan  seibeilum  meli akukan  suatu  peikeirjaan 

adalah untuk meinciptakan kondisi yang matang dari seigi fisik, meintal seirta 

peirleingkapan yang dibutuhkan saat peilaksanaan peikeirjaan agar meincapai 

hal yang diinginkan seicara eifisiein. Dalam peilaksanaan bongkar muat peirlu 

diadakan  peirsiapan  baik  seicara  peiralatan  dan  sumberi   dayanya.  Hal  ini 
 

diperi kuat  oleih  Aminullah  dan  Sumuni  (2016)  yang  meinyatakan  bahwa 

peirsiapan    opeirasional    peiralatan    bongkar    muat    dalam    peli ayanan 

beirdasarkan    struktur    peimintaan    peinggunaan    alat    angkat/angkut, 

peimintaan dari coordinator deipo kepi  ada divisi mekaniki bagian peri alatan 
 

teirpeinuhi deingan baik. Begi  itu juga divisi mekaniki bagian peri alatan seteili ah 
 

adanya   peimintaan   alat,   steiteri usnya   meimpeirsiapkan   dan   meilakukan 

peingeiceikan  kondisi  alat  seibeilum  diopeirasikan  untuk  keigiatan  bongkar 

muat. 

Beri dasarkan   beibeirapa   kutiipan   yang   diiambiil   darii   kajiian   pustaka 

seibeilumnya  dapat  diisiimpulkan  bahwa  peirsiiapan  meirupakan  salah  satu 

rangakaiian  keigiiatan  ataupun  peikeirjaan  yang  teirmasuk  dalam  peirsiiapan 

keirja. Seipeirtii meni yeidiiakan peiralatan yang akan diigunakan, peni geiceikan 
 

keilayakan  barang  dan   peingadaan  sumbeir  daya  manusiia  yang  baiik. 
 

Seihiingga  peki  erjaani dapat  terlaksanai dengani baik,i mengurangii i  angka 
 

keisalahan dan reisiiko seirta dapat meincapaii tujuan peikeirjaan seicara eifiisiiein. 
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C. Landasan Teori 
 

Pada bagiian iinii peinuliis akan memi bahas meingeni aii teiorii-teiorii peindukung 
 

yang diipubliikasiikan pada peni  elii  tii  ani sebeluii mnya guna menii   ngkati kan 
 

pemi ahaman peimbaca dalam meimahamii peinuliisan skripi sii iinii. Teoi rii-teiorii yang 
 

diki utipi beirkaiitan  deingan  peimbahasan  variiabeil  yang  teilah  diiteintukan  pada 
 

bagiai  n sebelumii nya. 
 

1. Peingeirtiai  n Pengaruhi 
 

Pada  dasarnya  peingeirtiian  peingaruh  adalah  suatu  upaya  meimbeintuk 
 

peirubahan dalam seitiiap kegi  iatani atau dirii  i seseoraii ng dengani faktor-faktor 
 

untuk meni capaii tujuan yang maksiimal. Hal ini ii diipeirkuat oleih Shofiiyana 
 

(2020)  bahwa  deingan  tak  meingabaiikan  faktor-faktor  laini  nya  yang  ikuti 
 

meimpeingaruhii suatu peikeirjaan, maka peirbandiingan teirbaiik antara usaha 

deingan hasili nya dalam peikeirjaan iitu diiteintukan deingan cara meli akukan 

aktiiviitas yang beirsangkutan. 

Peingaruh adalah suatu keikuatan yang tiimbul darii suatu beinda atau orang 
 

dan juga meirupakan feni  omenai alam yang dapat menii   mbuli kan perubahi

 an 
 

siikap  dan  meimbeni tuk  keipeircayaan.  Salah  satu  beni tuk  meimpeingaruhii 
 

kiineirja pegi awaii keiageinan kapal yaiti u adalah motiivasi.i Hal iinii diiperi kuat 
 

oleih Rahayu dan Nur (2018) bahwa motivi asii didi alam priibadii orang akan 
 

beirpeingaruh langsung teirhadap tiindakan yang akan diilakukannya, kareni  a 
 

motivi asii  meirupakan  keikuatan  yang  ada  dalam  diri ii  seiseoi rang untuk 
 

beirbuat seisuatu yang dapat meimuaskan keiiingiinannya. 
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Peni garuh yang dimi aksud dalam peineiliitiai n iinii adalah peingaruh peirsiiapan 
 

seibeilum   meilaksanakan   keigiiatan   bongkar   muat   agar   waktu   dapat 
 

dimi anfaatkan deingan baiki , dalam artiian peni garuh iinii meinciiptakan hasili 
 

posiitiif   dalam   suatu   peikeirjaan.   Keigiai  tan   bongkar   muat   juga   dapat 
 

dipi eingaruhii oleih faktor iinteri nal kapal maupun keiageinan. Hal iinii dipi eirkuat 
 

oleih  Heirman  dan  Sjeiddiiei  (2020)  yang  meinyatakan  bahwa  liingkungan 

keirja dan eitos keirja sama-sama meimili iikii peingaruh yang posiitiif teirhadap 

kini  erjai pegai wai.i 
 

2. Deifiiniisii Efi iisiieinsii Waktu 

 

Eifiisiieinsii waktu meirupakan suatu usaha guna meingoptiimalkan 
 

peinggunaan waktu keitiki a heindak meni geirjakan suatu peikeirjaan. Meinurut 
 

Agneis dan Kiimiiaus (2018) peingeirtiai n tiimei managemi eint adalah teintang 
 

peireincanaan hari/i waktu supaya biisa meilakukan peinggunaan paliing baiik 
 

atas waktu yang diimiiliki ii. Konseip atau iistiilah meni geinaii tiimei manageimeni  t 
 

beirawal  darii  reivolusii  iindustrii,  yaiitu  keitiika  mulaii  ada  peri hatiai  n  tentangi 
 

peingeilolaan waktu seicara efi eiktifi dan eifisi  iieni untuk biisa meni gontrol waktu 
 

yang diimiiliikii seiseiorang. 
 

Eifiisiieinsii waktu sangat beirpeni garuh teri hadap suatu peni iilaiian kiineirja darii 
 

sebi uah  organiisasii,  peirusahaan  ataupun  peirorangan.  Hal  iitu  diikareni akan 
 

konsumeni leibiih  memi peircayaii  peirusahaan  yang  meimili iikii  manajeimein 
 

waktu yang baiik. Hal ini  ii diperkuatii olehi   Antoniusi (2014) yang menyatakani 
 

bahwa  tiimei  managemi eni t  yang  baiik  akan  sangat  meimbantu  peirusahaan 
 

leibiih produktiif, leibihi   kreiatifi , menghematii banyak uang, dan menghii ndarii  i 



17 
 

 

 

 

 

 

beki eri ja  pada  saat-saat  yang  sudah  kriti iis,  dan  seicara  meyi akiinkan  dapat 
 

meiniingkatkan keiseimpatan meiraiih keibeirhasili an dalam biisniis. 
 

Peinjeli asan diiatas meni  geinaii efii  sii   ensiii i waktu dapat disi  impuli

 kan bahwa hal 
 

teirseibut sangat beirkaiti an  deingan manajemi ein waktu iitu seindiiri.i Dimi ana 
 

upaya  yang  diilakukan  untuk  meingeifisi  iieinkan  waktu  sangat  beirkaiitan 
 

deingan  aspeik  peni tiing  sepi eri tii  peingaturan  waktu  agar  beirjalan  seisuaii 
 

deingan reincana, seihiingga tujuan darii peli aksanaan suatu peikeirjaan dapat 
 

beirjalan deingan baiik deingan hasili  yang tepati sasaran. Tujuan utamanya 
 

adalah  untuk  peirusahan  iitu  seindiirii,  baiik  darii  produktiifiitas,  kreiatiiviitas 
 

maupun meni ghiindarii waktu kriitiis saat beikeri ja. Seihini gga peirusahan dapat 
 

akredi iitasii yang baiik darii konsumeni dan meni dapatkan kepi eircayaan untuk 
 

peikeirjaan dii masa yang akan datang. Hal iinii diipeirkuat olehi   Tofan (2018) 
 

yang meinyatakan bahwa manajeimein waktu sangat diipeirlukan seilaiin untuk 

meimpeirtajam  priioriti as,  juga  meingusahakan  peiniingkatan  efi iisiieinsii  dan 

efi eiktiiviitas  peingeli olaan  proyeik  agar  diicapaii  hasiil  yang  maksimi   al  darii 
 

sumbeir daya yang teirseidiia. 

 

3. Peingeirtiian Cranei 
 

Cranei  meri upakan  salah  satu  alat  angkat  dan  angkut,  biai  sanya  pesi  awat 
 

bantu  iinii  digi  unakan  untuk  mengangkati dan  meimindahkani suatu  bendai 
 

deingan beirat dan jumlah yang besi  ar. Cranei diigunakan untuk meinjangkau 
 

jarak  yang  suliti   digapaii i  dengani cara  manual  dan  memii lii  kii   i  fituri yaitui 
 

mampu beri putar deingan  jangkauan 360 deri ajat. Deingan kata laiin cranei 
 

adalah   alat   bantu   yang   diideisaini seidemi iikiian   rupa   untuk   meimbantu 



18 
 

 

 

 

 

 

peki  eirjaan  beri at  dalam  memii ndahkani barang  dii  suatu  industi ri.i   Cranei 
 

diijalankan  deingan  miinyak  atau  siisteim  hiidrauliik  yang  diibantu  deingan 

siisteim  pneiumatiik  atau  angiin  yang  diiaktiifkan  deingan  liistriik.  Alat  iinii 

meingangkat  beiban  seci ara  veirtiikal  deni gan  arah  geirak  seicara  horiizontal. 
 

Meinurut Rahmadsyah (2019) meinyatakan bahwa cranei adalah salah satu 
 

peisawat peni gangkat yaiitu kombiinasii darii meisini peingangkat dan rangka 
 

yang beikeirja seicara beirsama-sama untuk meingangkat dan meimiindahkan 

bahan. 

Peli aksanaan peinggunaan  cranei pada iindustrii peli ayaran  yaiitu digi  unakan 
 

untuk  meingangkut  muatan  ataupun  peirseidiiaan  yang  diibutuhkan  dii  atas 
 

kapal. Peinggunaan cranei dalam proseis bongkar muat biai  sanya digunaki an 
 

untuk memi   indahkani muatan darii kapal kei pelabi uhan ataupun darii kapal 
 

kei  kapal.  Cranei  dalam  iindustrii  peli ayaran  cukup  peni  tingi kegunaannya,i 
 

untuk  meimeinuhii  kebi utuhan  teri sebi ut  maka  peirawatan  seirta  peinggunaan 
 

cranei  agar  beirjalan  deingan  baiik  sehi  inggai dapat  mencii ptakani dampak 
 

posiitiif  keideipannya.  Hal  iinii  diipeirkuat  oleih  Ashury  dan  Jesi  sici  a  (2021) 
 

bahwa kiineirja alat bongkar muat peitiikeimas dalam hal ini  ii Shipi   to Shorei 
 

(STS)  cranei  harus  diipeirhatiikan  khususnya dalam keci  epi  atan dan 
 

keisiai  pan  muatan dii  pelabuhani agar  peilayanan  dapat  terlaksanai seci  ara 
 

maksiimal,untuk  meindapatkan  targeti produksii  yang  maksimi al,  sehi iingga 
 

peirusahaan biisa  meindapatkan  laba deni  gan biayai produksii  yang  semakii ni 
 

reindah. 
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Cranei  adalah  salah  satu  alat  beirat  yang  diigunakan  seibagaii  alat  angkat 
 

dalam  iindustrii  peli ayaran,  teitapii  dapat  juga  digi  unakan  dalam  pekerjii aan 
 

proyeik,  peilabuhan,  peirbeingkeli an,  ini dustrii,  peingarsipi an  dan  laiinnya. 
 

Beiriikut adalah jeni  isi  -jenii   si   crane,i  yaiti u: 
 

 

 

a. Toweir Cranei 
 

Toweri   cranei adalah jenii   si   cranei yang umum diguni akan dalam proyeki 
 

kontruksi.i  Dalam pembangunani kontruksii penggunaani cranei sangat 
 

diibutuhkan untuk meimpeirmudah peikeirjaan. Keitiinggiian toweir cranei 

adalah 70-80 meti eir dan daya angkat mateiriial meincapaii 20 ton. Dasar- 

dasar darii toweir cranei teirbuat darii beiton dan meinggunakan seikrup 

beisar  beirkualiitas  tiinggii,  peimasangan  toweir  cranei  meimbutuhkan 

waktu yang lama dan peingaturan kontruksii harus seisuaii deni  gan titii  ki 
 

lokasii toweir cranei. 
 

 

Gambar 2.1. Toweir Crane 

 

b. Truk Cranei/Mobiilei Cranei 
 

Tipi  ei selanjutnyai yaitui adalah truk cranei atau mobiilei crane,i  kelebiii hani 
 

darii mobiilei cranei adalah fleiksiibiiliitas alat dalam meingangkut barang 



20 
 

 

 

 

 

 

yang akan diiangkut. Cranei iinii dapat beirputar 360 deirajat dan dapat 

diibawa kei lokasii proyeik kapanpun dan diimanapun asalkan akseisnya 

meimadaii untuk diilaluii seibuah truk. 

 
 

Gambar 2.2. Truk Cranei/Mobiilei Crane 

 

c. Hydrauliic Cranei 

 

Hydrauliic cranei meirupakan jeiniis cranei yang hanya dapat diigunakan 
 

pada skala beingkeli  ataupun pergudangi an. Cranei inii   i memii likiii i struktur 
 

yang cukup seideirhana teitapii tidi  ak fleksii beili . Jangkauan darii hydraulici 
 

cranei tiidak teirlalu panjang dan hanya dapat beirgeirak memi   utar sebesarii 
 

180 deirajat. 
 

Gambar 2.3. Hydraulici   Cranei 
 

d. Crawleir Cranei 
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Crawleri cranei  merupi akan  kategoi rii  alat  konstruksii  yang  mampu 
 

meingangkut barang hanya yang dapat diijangkau saja, jangkauan darii 
 

crawleir   cranei   juga   tiidak   begi  itui jauh.   Crawleri cranei   banyak 
 

diigunakan   dii   beirbagaii   proyeik   peimbangunan,   roda   cranei   iinii 

diileingkapii   deingan   rantaii   yang   meimungkiinkan   beirgeirak   saat 

diimanapun. 

 
 

Gambar 2.4. Crawleir Cranei 
 

e. Shipi  s Unloaderi 
 

Ship Unloader adalah   sebuah   crane   yang   berfungsi   untuk 

proses unloading batubara dari kapal tongkang (kapal bermuatan batu 

bara), yang memiliki kapasitas nett material satu kali angkat adalah 

10 ton dikurangi beban grabnya sendiri. 

 

Gambar 2.5. Ship Unloader 
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f. Crane Terapung 

 

Crane terapung berfungsi untuk melakukan pekerjaan di permukaan 

laut, biasanya digunakan untuk pembangunan jembatan. Keunggulan 

dari crane jenis ini adalah kapasitas maksimum yang mencapai 9000 

ton. Bahkan crane ini dapat digunakan untuk mengangkat kapal yang 

tenggelam di bawah laut. 

 
 

Gambar 2.6. Crane Terapung 

 

g. Crane Pelabuhan 

 

Crane pelabuhan merupakan alat bantu yang didesain khusus yaitu 

tertanam pada bibir pelabuhan untuk pelaksanaan bongkar muat 
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sebuah kapal. Memindahkan muatan kontainer ataupun curah ke truk 

pengangkut ataupun sebaliknya. 

Gambar 2.7. Crane Pelabuhan 

 

 

 

 

 

 

 

h. Level Luffing Crane 

 

Crane ini memiliki dudukan berengsel yang dapat bergerak ke atas 

dan ke bawah. Gerakan keatas dan kebawah ini membuat lengan crane 

bergerak ke dalam dan keluar. Crane digunakan untuk menempatkan 

atau untuk menurunkan muatan di kapal. 

 

 

Gambar 2.8. Level Luffing Crane 

 

Pasal 3 Ayat 2 Peraturan Menteri Perhubungan dalam PM. 60 Tahun 

2014 menjelaskan bahwa peralatan bongkar muat harus memenuhi 

persyaratan laik operasi dan menjamin keselamatan kerja. 

4. Pelabuhan Morosi 
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Pengertian Pelabuhan dijelaskan pada Peraturan Menteri Perhubungan 

Pasal 1 Ayat 2 dalam KM. 21 Tahun 2007 yaitu adalah tempat yang terdiri 

dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan batasan-batasan tertentu 

sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh naik turun 

penumpang dan/atau bongkar muat barang dan dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 

tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. 

PT. Adhika Samudera Jaya merupakan perusahaan keagenan kapal yang 

beroperasi di Pelabuhan Morosi, Kabupaten Konawe Utara. Tugas 

pokoknya yaitu pelayanan operasional kapal, memonitor perkembangan 

muatan, penanganan terhadap kapal dan muatannya, penyelesaian masalah 

claim, dan pelayanan claim yang menyangkut keputusan owner 

representative. Hal ini diperkuat oleh Yusnida dan Hotmaria (2021) yang 

menyatakan bahwa pelayanan jasa keagenan adalah salah satu peranan 

penting dalam kelancaran kegiatan kapal di pelabuhan. Pentingnya 

clearance in dan clearance out merupakan tugas kegiatan keagenan untuk 

melaporkan kedatangan dan keberangkatan kapal, keadaan kapal, awak 

kapal, pengecekan dokumen kapal (memorandum), membayar 

administrasi fasilitas di pelabuhan dan pengajuan pembuatan surat 

persetujuan berlayar (SPB) ke Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan. 
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d.Kerangka Berpikir 

 

Kerangka pemikiran merupakan konsep dasar dari penelitian yang 

menyajikan hubungan antar variabel yang akan diteliti sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penulis merumuskan kerangka pemikiran untuk mengkaji mengenai 

Pengaruh Crane Kapal Terhadap Efisiensi Waktu Kegiatan Bongkar Muat di 

Pelabuhan Morosi. 

PT. Adhika Samudera Jaya adalah perusahaan keagenan yang melayani 

berbagai jasa kepelabuhanan. Salah satu jasa yang ditawarkan adalah bantuan 

bongkar muat kapal baik di area berlabuh dengan cara ship to ship maupun 

pelaksanaan bongkar muat di dermaga. Oleh karena itu perusahaan 

memaksimalkan waktu agar kegiatan bongkar muat berjalan secara efisien. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menggunakan kerangka pemikiran 

sebagai berikut : 
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Pengaruh Persiapan Crane Kapal Terhadap Efisiensi Waktu 

Kegiatan Bongkar Muat di Pelabuhan Morosi (Di PT. Adhika 

Samudra Jaya) 

Menganalisis seberapa efesiensinya crane kapal terhadap proses 

bongkar muat di Pelabuhan Morosi (Di. PT. Adhika Samudra 

Jaya) 

Menganalsis dan menggambarkan data yang terkumpul dengan 

Teknik analisis statistik Deskriptif 

Persiapan crane kapal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisiensi waktu pelaksanaan bongkar muat 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana pengaruh persiapan crane kapal terhadap 

efisiensi waktu kegiatan bongkar muat di Pelabuhan 

Morosi bagi kapal yang diageni oleh PT.Adhika 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9. Kerangka Pemikiran 
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a. Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah dalam 

penelitian atau kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari telaah 

Pustaka. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat hipotesis untuk 

topik yang disajikan berupa hipotesis kuantitatif, yakni hipotesis yang 

memaparkan variable X dan variable Y. 

Dimana untuk memberikan jawaban sementara adalah sebagai berikut : 

 

Ha (diterima) : Terdapat pengaruh crane kapal terhadap efisiensi waktu 

bongkar muat di Pelabuhan Morosi. 

Ho (ditolak) : Tidak terdapat pengaruh crane kapal terhadap efisiensi 

waktu bongkar muat di Pelabuhan Morosi. 



 

 

 

BAB III 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 
a. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Waktu Peineiliitiian 
 

Peni uliis  meilakukan  peni eiliitiai n  keti iika  meilaksanakan  Prakteik  Darat  dii 
 

Peirusahaan Peilayaran PT. Adhiika Samudeira Jaya Keindarii seilama kurang 
 

lebi  ihi   6 bulan terhii tungi darii 25 Januarii 2022 sampaii 25 Julii 2022. 
 

2. Temi   pat Peneliii tii  ani 
 

Teimpat   peineiliitiian   dalam   peni  gambili an   data   yaiti u   pada   perusahai an 
 

peli ayaran PT. Adhiika Samudeira Jaya. Beirtiindak seibagaii agein kapal untuk 
 

seimua jeinisi kapal yang sini ggah dii   Peilabuhan Iindoneisiia untuk 
 

bongkar/muat kargo, peirgantiian awak, bunkeir, peni  yimpanani & 
 

peri beikalan dan kegi iiatan teirkaiit keilautan laini nya. 
 

Beiriikut adalah iinformasii umum meni  genaii i data-data perusahi aan: 
 

Nama Peirusahaan : PT. ADHIiKA SAMUDEiRA JAYA 

 

Alamat : DBS Bank Toweir 28 floor, Ciiputra World Onei 
 

Jalan Prof. Dr. Satrioi   Kav 3-5, DKIi Jakarta 
 

Ini  donesii   ai 
 

Teileipon : (021) 29888256 
 

Ei-Maiil : opeiratioi n@asj-shipi ageincy.co.iid 
 

Weibsiitei : http://asj-shiipageincy.co.idi 
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Areai   Pelayi anan : Pelabuhani Morosi,i  Kapoiala,i Kabupateni   Konawe,i 
 

Sulaweisii Teinggara, 93354. Ini  doneisiai 
 

b. Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam  meinyeileisaiki an  karya  tuliis  ini ii,  peni ulisi meinggunakan  beiberi apa 
 

teikniik  dalam  peni gumpulan  data  untuk  meni geki splorasii  data-data  yang  ada 
 

seicara meindasar. Hal-hal yang beirkaiitan deingan masalah yang ada, keimudiian 
 

dioi  lah   berdasarki an   infi   ormasii   yang   dibutuhkan,i kemudii ai data   teri seibut 
 

diigabungkan  dan  diijabarkan  seicara  teri peiriincii  untuk  meindapatkan  iinformasii 
 

seiluas-luasnya dan meimpeirmuda peineiliitiian seirta peni ulisi  an skriipsii iini.i Teikniik 
 

peingumpulan data yang diigunakan adalah seibagaii beri iikut : 

 

1. Obseirvasii (Peingamatan) 

 

Teikniik  peingumpulan  data  deingan  cara  obseri vasii  yaiitu  deingan  meiliihat 
 

langsung  keai daan  dii  lapangan  seicara  viisual  dan  meni catat  keijadiian- 
 

keijadiian yang teirjadii seicara riil. Obseirveir adalah orang yang meilakukan 
 

peingamatan  dan  tiidak  laiin  adalah  peni uliis  seindiiri,i obseirvasii  diilakukan 
 

guna   meingeitahuii   keibeirlangsungan   peilaksanaan   bongkar   muat   yang 
 

diai  genii   i olehi   PT. Adhikai Samuderi a Jaya dii Pelabuhani Morosi.i  Informi asii 
 

teirseibut  diipeiroleih  deingan  cara meiliihat  proseis  peilaksanaan  dan  keindala 
 

yang diti eimukan, keimudiai  n mencatati hal-hal tersi   eibut lalu diolahi menjadii i 
 

data  yang  teirpeiriincii.  Hal  ini  ii  dipeiri kuat  olehi Rahmadii  (2011:80) bahwa 
 

dalam konteiks peineiliti iian, obseirvasii diiartiikan seibagaii cara-cara 

meingadakan peincatatan seicara sisi  temi   atiis meingeinaii tiingkah laku deingan 
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meli ihi at atau meni gamatii tiingkah laku ini diiviidu atau keli ompok yang diiteiliitii 
 

seicara langsung. 
 

Obseirveir meni  emukani adanya kendalai dalam prosesi   peilaksanaan bongkar 
 

muat yang disi  eibabkan kurangnya keisiai  pan cranei kapal dalam menunjangi 
 

proseis  bongkar  muat,  seihiingga  peinuliis  meincatat  keijadiai  n  tersebutii dan 
 

meingamatii  beri apa  banyak  keindala  yang  diitemi   ukan  akibati kurangnya 
 

peingaruh cranei kapal. 

 

2. Kuiisiioneir (Meitodei Angkeit) 
 

Kuisi  iioneir  meirupakan  teikniik  peni  gumpulan  data  yang  biasai digunaki an 
 

untuk  meincarii  ini  formasii  darii  populasii  dii  lingkungani yang  berki   aiti an 
 

deni gan   objeik   peineli iti iian.   Teikniki iinii   diilakukan   deingan   meimbeiriikan 
 

seipeirangkat peirtanyaan teirtuliis keipada bebi  eirapa respondenii untuk dijawabi 
 

beirdasarkan  uraiai n  maupun  kiisaran.  Kuiisioi neir  yang  diilakukan  oleih 
 

peinuliis adalah kuiisiioneir teirtutup, yaiti u peilaksanaan peingambiilan data darii 

resi  pondein cukup meimbeiriikan ceintang pada piiliihan yang diipeirtanyakan 

meingeinaii seti uju dan tiidak seituju. 

Data   teirseibut   diui  jii   validii   tasi dan   reiliabii lii  tasi sehii   nggai menghasii lkani 
 

iinformasii  yang  valiid.  Hal  ini  ii  diperkuatii olehi Rahmadii  (2011:84) bahwa 
 

teikniik angkeit atau teki  niki   kuesii   onerii (daftar pertani yaan) merupi akan teknii ki 
 

peingumpulan data beirupa daftar peirtanyaan yang diisusun seci  ara sistei matii si 
 

untuk  diiiisii oleih  resi  pondein.  Angkeit  meimili iikii  beiberi apa  komponeni yaitui 
 

peitunjuk  peingiisiian,  bagiian  idi eintiitas  reispondeni (nama,  alamat,  jeiniis 
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keli amini  , pekeii rjaan, usia,i dan lainnya),i dan daftar pertanyai an yang disusuni 
 

seicara siisteimatiis. 
 

Data  yang  dipi eiroleih  darii  hasiil  kuisi  iioneri iinii  disi  eibut  deingan  iinstrumein, 
 

iinstrumeni yang diigunakan olehi peinulisi adalah iinstrumein deipeni dein, yaiitu 
 

meingukur objeki meni  ggunakan alat ukur yang sama sehii   nggai 
 

meinghasiilkan data yang seji eni iis. Skala dalam kuiisiioneri ini ii meinggunakan 
 

Skala  Liikeirt.  Jawaban  yang  diibeiriikan  adalah  5  alteirnatifi   yang  tersediii ai  , 
 

yaiitu 
 

Tabel 3.1 Skala Likert 

 
Reispon Sini              gkatan Ni ilai i 

SS Sangat Seituju 5 

S Seituju 4 

C Ragu – Ragu 3 

TS Tiidak Seituju 2 

STS Sangat Ti idak Seituju 1 
 

 
 

3. Studii Pustaka 

 

Studii  pustaka  diilaksanakan  peinuliis  dalam  meingumpulkan  data  deingan 

cara meincarii iinformasii teirkaiit masalah dan data yang diipeirlukan dalam 

peni eiliitiian  ini ii. Hal  iinii  dipi eirkuat  oleih  Rahmadii  (2011:38) bahwa  kajiian 
 

pustaka  atau  ulasan  keipustakaan  beirfungsii  untuk  meingorganiisasiikan 
 

peineimuan-peineimuan   peineiliitiai n   sebi eilumnya.   Darii   sini ii   peineiliitii   akan 
 

meimiiliki ii  ini formasii  yang  leibihi jauh  teintang  temi uan-teimuan  yang  teli ah 
 

beirkeimbang  dalam  iilmu  peingeitahuan  teirkaiit  deingan  topiki atau  objeki 
 

peineiliti iiannya.  Studii  pustaka  juga  digi unakan  dalam  meni carii  reifeireinsii 
 

peinuliisan  agar  tidi ak  meinyalahii kaidi ah  peinuliisan  dan  peingambiilan  data 
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yang beni ar. Studii pustaka yang digi unakan peinuliis beirupa buku-buku dan 
 

jurnal-jurnal  peineiliitiian  teri kaiit  proseis  peilaksanaan  bongkar  muat  yang 

diilaksanakan dii peilabuhan. 

c. Subjek Penelitian 
 

Peinuliisan  karya  iilmiiah  ini ii  meni ggunakan  meitodei  surveii  deingan  cara 
 

meimpeiroleih data darii hasiil kuiisiioneir yang diiberi iikan keipada reispondein dii PT. 
 

Adhiika Samuderi a Jaya. Karya iilmiai h iinii meinggunakan data sebi agaii beiriikut : 
 

1. Populasii 

 

Populasii  meirupakan  suatu  kumpulan  iindiiviidu  yang  beri kaiitan  deingan 

peineiliitiian   seihiingga   dapat   diji adiikan   sumbeir   peingambili an   data   yang 

diibutuhkan  untuk  memi   perkuati argumentasii i  yang  dimii likiii i  olehi penulii s,i 
 

seihiingga  peiriistiwi   a  atau  masalah  yang  diti emuii i  dapat  dibenarkanii kareina 
 

diiseitujuii dan didi ukung oleih populasii teri sebi ut. Populasii darii peineli iitiian ini  ii 
 

adalah karyawan darii PT. Adhiika Samudeira Jaya. Hal ini  ii diperkuii at olehi 
 

Ariikunto  (2017)  yang  meinyatakan  bahwa  populasii adalah  suatu  barang 

yang   dapat   diimanfaatkan   seibagaii   sumbeir   peimeiriiksaan   yang   seimua 

komponeni nya ada dii dalamnya sepi eirtii barang, orang atau peri isi  tiwi a yang 
 

teirjadii seibagaii barang atau sasaran eiksplorasii. 
 

Rahmadii  (2011:62)  meni  jelaskani bahwa  populasii  adalah  keseluruhanii 
 

subjeki peineiliitiian atau geijala/satuan yang iingini diti eli iitii. Jiika peineiliitii iingiin 
 

meineiliitii  kesi  eiluruhan  subjeik  atau  eilemi   eni yang  ada  pada  subjeki maka 
 

peineli iitiiannya diiseibut studii populasii atau studii seinsus. 
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2. Sampeil 
 

Sampeli yang diimaksud dalam peineiliitiian ini ii adalah jumlah miiniimum yang 
 

diigunakan   sebi agaii   objeik   peineiliitiian   untuk   dioi lah   datanya   seihiingga 
 

peineiliitiian diilaksanakan seisuaii deingan kaiidah peni eiliitiai n yang ada. Peinuliis 
 

meni  ggunakan  sampeli dalam  populasii  karenai adanya  alasan  sebagi aii 
 

beri iikut : 
 

a. Memi peirolehi data seicara reipreiseintatiivei (gambaran peri wakiilan) darii 
 

populasii. 

 

b. Meimpeirceipat proseis peingambili an data yang diibutuhkan. 

 

c. Meimpeirceipat jumlah resi  pondein teirpeinuhii (30 sampeil). 
 

Sampeli  yang digunakani dalam peneliii tii  ani inii   i beirjumlah 30 orang karyawan 
 

darii  PT.  Adhiika  Samudeira  Jaya.  Hal  iinii  diipeirkuat  oleih  Baleiy  dalam 

Fatmawatii   (2018)   yang   meinuturkan   bahwa   untuk   peineiliitiian   yang 

meinggunakan  analiisiis  data  statiistiik,  ukuran  sampeil  paliing  miiniimum 

adalah 30. 

Rahmadii (2011:62) meinambahkan bahwa sampeli  merupakani bagiian atau 
 

wakili darii populasi.i Peineiliitiian yang meinggunakan sampeli , tiidak meineiliti ii 
 

keiseiluruhan populasii teitapii hanya seibagiai  n darii populasii yang diteliii ti.ii 
 

 

d. Teknik Analisis Data 
 

Teki niik  analiisisi diigunakan  dalam  meni golah  data  untuk  meimeicah  meinjadii 
 

beibeirapa bagiian pokok seihini gga data meni jadii lebi iih mudah diipahamii, beirbeintuk 
 

seideirhana  seirta  mudah  diitafsiirkan  guna  meingujii  hiipoteisiis.  Data  diianaliisiis 

meinggunakan teikniik statiistiik seibagaii beiriikut : 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif adalah suatu metode statistik yang digunakan 

untuk menyajikan dan merangkum data yang telah dikumpulkan. Tujuan 

dari analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang 

lebih baik mengenai karakteristik data yang diamati. Metode ini 

melibatkan penggunaan ukuran pemusatan data seperti rata-rata, nilai 

tengah, dan modus untuk menggambarkan pusat data. Selain itu, ukuran 

penyebaran data seperti rentang, variansi, dan simpangan baku digunakan 

untuk mengindikasikan seberapa jauh data tersebar. Distribusi frekuensi 

juga digunakan untuk menggambarkan sebaran data ke dalam kategori 

atau interval tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian, penulis 

menggunakan analisis deskriptif atas variabel independen dan dependen 

yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah skor dari 

kuesioner yang telah diperoleh dari responden. 

Nama skala likert diambil dari nama penciptanya, yakni Rensis Likert 

yang merupakan seorang ahli psikologi sosial dari Amerika Serikat. 

Tingkat persetujuan yang dimaksud adalah skala likert 1-5 pilihan, dengan 

gradasi dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS), berikut 

ini tingkatannya : 

1. Sangat Setuju (SS) : Skor 5 

 

2. Setuju (S) : Skor 4 

 

3. Ragu-ragu (RG) : Skor 3 

 

4. Tidak Setuju (TS) : Skor 4 
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5. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 5 

 

Setelah menghitung kriteria dan interval penilaian maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Interval Responden 

Tabel Interval Rata – Rata Jawaban Responden 
 

Interval Keterangan 

4,20 – 5,00 Sangat Baik (SB) 

3,40 – 4,19 Baik (B) 

2,60 – 3,39 Kurang Baik (KB) 

1,80 – 2,59 Tidak Baik (TB) 

1,00 – 1,79 Sangat Tidak Baik (STB) 

Sumber : Sugiyono (2017) 

Untuk menyusun KIT ini, penulis menggunakan teknis analisis data secara 

deskriptif kuantitatif, yaitu teknik yang menganalisis data dengan cara 

menyampaikan data-data yang ada dengan sejelas- sejelasnya beserta 

masalah yang ada di dalam KIT 

2. Ujii Valiidiitas 

 

Ujii valiidiitas meri upakan suatu peingujiian untuk kondiisii yang 
 

meni ggambarkan apakah teki niik analiisiis yang kiita gunakan dapat meingukur 
 

apa  yang  akan  diiteiliti ii.  Hasili ujii  validi iitas  adalah  validi atau  sah.  Meinurut 
 

Heindra (2021) meinyatakan bahwa tiingkat valiidiitas yang tiinggii adalah yang 
 

teirbaiki .   Sebi aliiknya   suatu   iinstrumein   yang   meimiiliikii   valiidiitas reindah 
 

meirupakan  iinstrumeni yang  kurang  baiki atau  tiidak  diireikomeni dasii-kan 
 

bahkan seibaiiknya diikeiluarkan darii keilompok iindiikator. 
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− ( x) 2  

  y ( 2 

− y) 2  
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Ujii  Valiidiitas  yang  diigunakan  untuk  dalam  peineiliitiian  iinii  adalah  valiidiitas 
 

iinteirnal,  teikniik  ini ii  untuk  meingujii  konsisi teinsii  bagiian-bagiai n  peirangkat 
 

seicara  umum.  Peingukuran  dalam  ujii  validi  iitas  inii   i  meni  ggunakan  kontrol 
 

objeik saat ini  ii dan korelasi,ii selanjutnyai menggunakani peirsamaan hubungan 
 

antara dua eileimein. 
 

Dalam peinjeilasan meni  geinaii ujii validii   tasi dapat dirumuskani suatu formula 
 

untuk meni gujii keivalidi an atau keiabsahan suatu kuisi  iioneir untuk meingukur 
 

tiingkat keiakuratan data teirsebi  ut, rumus validii   tasi yang digunakani adalah 
 

seibagaii beiriki  ut. 
 

Rumus :  
 xy −  x y 

rxy 
= N  

 
 

  

 

 

 

Keiteirangan : 
 

rxy : koefi         iisi iein koreilasi i       antara x dan y rxy 

N : Jumlah Subyeki 

X : Skor iiteim 

Y : Skor total 

∑X : Jumlah skor iti        eims 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X2 : Jumlah kuadrat skor iti        eim 

∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 

Seiteilah   di ilakukan   peni              ggunaan   rumus   uji i                      vali iditi        as   ini 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
teri         nal   dalam 

 

peingolahan  data  untuk  uji i             teirsebi              ut,  kemi                      udiani hasili                     perhii tungani dapat 
 

di ikategi              orikani apakah  validitasii tersi                     ebi              ut  teri          capai i             dalam  pengujii ani data. 
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Kategi orii          teirsebi ut dapat di ilihi at pada tabeli kategi ori i          validi i itas yang teirteira 
 

beri         kaiti        an deingan parameiteir angka yang dipi              eroleh.ii 
 

Tabeil 3.3 Kateigori i       Vali iditi        as 
 

 

Parameter Angka Kategori Validitas 

0,8 – 1,0 Validi              iitas Sangat Tini              ggii       (Pali ing Baiik) 

0,6 – 0,8 Vali iditi        as Ti inggi i       (Baiik) 

0,4 – 0,6 Vali idi itas Seidang (Cukup) 

0,2 – 0,4 Vali idi itas Reindah (Kurang) 

0,0 – 0,2 Vali idi itas Sangat Reindah (Buruk) 
 
 

3. Ujii Reiliiabiiliitas 
 

Ujii   reiliai  bili itasi adalah   perumusani yang   diguni akan   untuk   menunjaui 
 

konsiisteinsii kueisiioneri yang digi unakan sebi agaii iindiikator darii suatu variiabeil 
 

atau   suatu   konstruk.   Suatu   kueisiioneir   diikatakan   reiliai beli atau dapat 
 

diiperi caya jiika reispon iindiiviidu teirhadap suatu peirtanyaan konsiistein atau 
 

teirsturkur darii waktu kei waktu. Meni  urut Singarumbuni yang dikutii pi   olehi 
 

Heni  dra (2021) menjeili askan bahwa fungsii darii ujii relii  abii lii  tasi adalah untuk 
 

meingukur  sesi  uatu  sehi  arusnya  dibutuhkani alat  ukur  yang  palingi tidaki 
 

meimiiliikii tiingkat peirubahan yang keiciil darii waktu kei waktu. Reli iiabiiliitas 

diiartiikan iindeiks yang meinunjukkan seji auh mana suatu alat peingukur dapat 

diipeircaya atau dapat diiandalkan. 

Dalam   peinjeilasan   meingeinaii   ujii   reli iiabiiliitas   dapat   diirumuskan   suatu 
 

formula untuk meingujii reiliai bili isi  as suatu kuiisiioneri untuk meingukur tiingkat 
 

keiakuratan data teirseibut, rumus reiabili iti as yang diigunakan adalah rumus 

alpha. Rumus alpha teirseibut adalah seibagaii beiriikut. 

Rumus : 
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Keiteirangan : 

α   =  Koeifiisiei 

 
 

in reiliiabiiliitas alpha 

k   =  Jumlah iiteim 

 

Sj  =  Variians reispondein untuk iiteim Ii 

Sx =  Jumlah variians skor total 

Seiteilah diilakukan peinggunaan rumus alpha dalam peni  golahan data untuk 
 

ujii   reiliiabiiliti as,   keimudiian   hasiil   teirseibut   dapat   diki  ategorii kani apakah 
 

reiliai  bilii  tasi teirsebuti terci   apaii  dalam  pengambii lani data.  Kategorii

 i  teirseibut 
 

dapat diiliihat pada tabeil kateigorii reiliai  bilii  tasi yang terteiri a beirkaitani dengani 
 

parameiteir angka yang diipeirolehi  . 
 

Tabeil 3.4 Kategi              ori i       Relii                ai             bili        iitas 
 

 

Parameter Angka Kategori Reliabilitas 

0,8 – 1,0 Reli        iiabili        iitas Sangat Ti inggi i 

0,6 – 0,8 Reiliiabi iliitas Ti inggi i 

0,4 – 0,6 Reiliiabi iliitas Seidang 

0,2 – 0,4 Reli        iiabili        iitas Reindah 
 
 

4. Reigreisii Seideirhana 
 

Teikniki analiisisi data yang diigunakan dalam meingujii keti eri kaiitan antara dua 
 

variai beil  yang  digi unakan  dalam  hiipoteisiis  peni eiliitiai n  iinii  adalah  reigreisii 
 

sedi  erhani a.  Regresiii i  sedeiri hana  merupaki an  analisi  isi   yang  beri tujuan  untuk 
 

meingeitahuii  peni  garuh  atau  dampak  yang  teri jadii  darii  suatu  variabelii 
 

teri hadap  variiabeil  laiinnya.  Hal  iinii diipeirkuat  oleih  Mulyono  (2019)  yang 

α = 
k  

k − 1  S x  
1 − 

 S 2 j  
2 
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Y = 𝑎 + bX 

 

 

 

 

 

meni  yatakan   bahwa   tujuan   analisi  isi regresiii i   untuk   mendapatkani pola 
 

hubungan  seci  ara  matemi   atisi   darii  variiabeli   X  dan  variabelii Y,  dan  untuk 
 

meingeitahuii  beisarnya  peirubahan  variiabeli   X  teirhadap  variiabeli   Y,  seirta 
 

untuk memi preidiiksii variiabeil Y jiki a niilaii variai beil X diikeitahuii. 
 

Rumus yang dapat diigunakan untuk meincarii  a dan b adalah: 

 

 

 

𝑎 = 

 
∑ 𝑌 − 𝑏 ∑ 𝑥 

𝑏 = 
𝑛 

 

𝑛. ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋. ∑ 𝑌 
 

 

𝑛. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 
 

Keti eirangan: 

 

X  : Variiabeil Beibas 

Y  : Variiabeil Resi  pon 

n : Banyaknya data 

a : Niilaii iinteircepi  t (konstanta) 
 

b : Koeifesi  iieni   arah regri   esii   i 
 

5. Ujii Hiipotesi  iis 
 

Analiisisi data  meinggunakan  ujii  hipi oteisisi meirupakan  tujuan  utama  darii 
 

dili aksanakannya peni  eiliti iian kuantiti atif,i Pengujii ani hipoteisi isi   inii   i bertujuani 
 

apakah hiipoteisiis yang teilah diirumuskan teri masuk kriiteiriia ataupun tiidak 
 

beirdasarkan  data  yang  diipeiroleih.  Deni  gan  kata  laini ujii  hipotesiii si iniii 
 

meingujii keibeinaran dugaan apakah dapat diiteiriima atau diitolak. Seihiingga 

tujuan peineiliitiian seicara umur teirpeinuhii untuk meingujii keiteirkaiitan antara 

variiabeil X dan Y. 
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Rumusan untuk meingujii hiipoteisiis meirujuk pada peingujiian satu siisii (onei 

taiil),  peingujiian  teirseibut  beirdasarkan  teri hadap  peri hiitungan  reigreisii  dan 

koreilasii yang seibeilumnya diilakukan. 

Rumusan Ujii teirhiitung : 

 
𝑟√𝑛 − 2 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =    
√1 − 𝑟2 

 

Keiteirangan: 

 

thiti ung = t hiti ung 
 

r = Koeifiisiei  ni   koreilasii 
 

n = Jumlah data 

Kriiteri iia : 

1) Ho = Hiipoteisiis nol, beri artii tiidak ada hubungan antara variiablei X dan Y 
 

2) Ha =  Hipi oteisiis  alteirnatifi ,  beirartii  antara  variiablei  X  deni gan Y ada 
 

hubungan yang siigniifiikan 

 
3) Ho :  ρ  =  0,  Ho  diiteiriima  seidangkan  Ha  diitolak,  artiinya  tiidak  ada 

hubungan antara X teirhadap Y 

4) Ha : ρ  > 0, Ho diti olak, seidangkan Ha diiteiriima artiinya ada hubungan 

antara X teirhadap Y 

5) Jiika thiitung <  ttab, artiinya tiidak ada hubungan antara X teirhadap Y 

 
6) Jiika thiti ung > ttab, artiinya ada hubungan antara X dan Y 

Keisiimpulan : 

1) Jiki a thiitung < ttab maka : Ho diiteri iima seid angkan Ha diti olak, artiinya tidi ak ada 
 

hubungan antara X teirhadap Y. 
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2) Jiika thiitung  > ttab, maka : Ho diitolak, sedi  angkan Ha diti eri imi a, artini ya ada 
 

hubungan antara X teirhadap Y. 
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